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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan mengimplementasikan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT Tritama Wirakarsa, perusahaan yang bergerak
di bidang formulasi dan repacking pestisida. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah
belum optimalnya kondisi lingkungan kerja fisik dan tingginya tingkat kelelahan pekerja.
Metode pelaksanaan meliputi pengukuran kuantitatif terhadap parameter lingkungan kerja
(pencahayaan, iklim kerja, kebisingan, dan paparan debu) sesuai standar SNI serta penilaian
kelelahan kerja menggunakan Reaction Timer dan Fatigue Assessment Scale (FAS). Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 6 dari 8 titik pengukuran pencahayaan tidak memenuhi standar
Permenaker No. 5 Tahun 2018, dengan intensitas terendah 84,5 lux. Suhu dan kelembaban di
Plant 2 melebihi batas nyaman (suhu 30,1-31,3°C; kelembaban 60,6-63,2%), dan konsentrasi
respirable dust (3,5 mg/m3). Pengukuran kelelahan objektif mengungkapkan 65% pekerja
mengalami kelelahan berat sebelum bekerja. Solusi yang direkomendasikan meliputi
penambahan dan perbaikan sistem pencahayaan, instalasi ventilasi yang memadai, penerapan
alat pelindung diri yang tepat, serta pengaturan beban kerja. Kegiatan PkM ini sangat penting
karena memberikan rekomendasi berbasis data untuk meningkatkan kondisi kerja, mengurangi
risiko kesehatan, dan mendukung produktivitas berkelanjutan di perusahaan.
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This Community Service (PKM) activity aimed to implement Occupational Safety and Health
(K3) at PT Tritama Wirakarsa, a company specializing in pesticide formulation and repacking.
The main identified problems were the suboptimal physical work environment and the high
level of worker fatigue. The implementation methods included quantitative measurements of
environmental parameters (lighting, thermal climate, noise, and dust exposure) according to
Indonesian National Standards (SNI) and fatigue assessment using a Reaction Timer and the
Fatigue Assessment Scale (FAS). The evaluation results showed that 6 out of 8 lighting
measurement points did not meet the standards of Permenaker No. 5 of 2018, with the lowest
intensity being 84.5 lux. Temperature and humidity in Plant 2 exceeded comfort limits
(temperature 30.1-31.3°C; humidity 60.6-63.2%). Objective fatigue measurements revealed
that 65% of workers experienced severe fatigue before starting work. Recommended solutions
include adding and repairing the lighting system, installing adequate ventilation, implementing
proper personal protective equipment, and workload management. This PkM activity is crucial
as it provides evidence-based recommendations to improve working conditions, reduce health
risks, and support sustainable productivity in the company.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan komponen fundamental dalam menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan. Implementasi K3 yang efektif tidak hanya menjadi
kewajiban hukum menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1970, tetapi juga investasi strategis untuk
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan tenaga kerja (Undang Undang No. 1, 1970). Pentingnya aspek
K3 semakin krusial dalam industri yang melibatkan bahan kimia berisiko tinggi seperti pestisida, dimana
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paparan terhadap bahaya fisik, kimia, dan ergonomi dapat berdampak signifikan terhadap kesehatan pekerja
(Permayasa et al., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi K3 dari berbagai perspektif. Riana (2021)
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri di industri manufaktur
(M Riana - JUITECH: Jurnal Ilmiah Fakultas & 2021, 2021), sementara Maulana (2023) mengidentifikasi
hubungan antara beban kerja dan kelelahan pada pekerja pabrik (Maulana et al., n.d.). Penelitian Nanang
Rahmadani (2024) berfokus pada paparan kimia di industri sejenis (Rahmadani et al., n.d.), sedangkan TM
Diva (2022) mengukur parameter lingkungan seperti kebisingan dan pencahayaan (DIVA, 2022). Namun,
kajian yang mengintegrasikan pengukuran lingkungan kerja fisik secara komprehensif dengan penilaian
kelelahan kerja menggunakan pendekatan ganda masih terbatas, khususnya pada industri formulasi dan
repacking pestisida.

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, kebaruan ilmiah artikel ini terletak pada pendekatan evaluasi K3
yang holistik dan terintegrasi di PT Tritama Wirakarsa. Kajian ini tidak hanya menganalisis kepatuhan
lingkungan kerja terhadap standar nasional, tetapi juga menginvestigasi dampaknya terhadap tingkat kelelahan
kerja melalui metode pengukuran yang saling melengkapi, yaitu pengukuran objektif menggunakan Reaction
Timer dan pengukuran subjektif menggunakan Fatigue Assessment Scale (FAS).

Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah evaluasi kondisi faktual penerapan K3 di PT
Tritama Wirakarsa, khususnya terkait aspek lingkungan fisik dan beban kerja, serta pengaruhnya terhadap
tingkat kelelahan pekerja. Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat dan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi implementasi Keselamatan
dan Kesehatan Kerja di PT Tritama Wirakarsa melalui pengukuran lingkungan kerja dan penilaian tingkat
kelelahan kerja, serta merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan temuan yang diperoleh.

1. MASALAH

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di PT Tritama Wirakarsa, teridentifikasi beberapa
permasalahan mendasar terkait implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang berpotensi
mempengaruhi kesehatan dan produktivitas pekerja. Permasalahan utama terletak pada kondisi lingkungan
kerja fisik yang belum memenuhi standar regulasi K3 yang berlaku.

Di Plant 1, yang berfokus pada formulasi dan pengemasan liquid, sistem pencahayaan menunjukkan
ketidakcukupan yang signifikan. Hanya 2 dari 8 titik pengukuran yang memenuhi standar Permenaker No. 5
Tahun 2018, dengan aktivitas yang membutuhkan ketelitian seperti formulasi produk, pengisian, dan
pemasangan tutup botol bekerja dalam intensitas cahaya di bawah 200 lux (Permenaker No.5, 2018). Kondisi
ini berpotensi menyebabkan ketegangan mata dan meningkatkan risiko kesalahan dalam penanganan bahan
kimia pestisida.

Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan
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Sementara itu, di Plant 2 yang menjadi lokasi produksi repacking powder, permasalahan yang dihadapi
lebih kompleks. Meskipun tingkat kebisingan dari mesin produksi masih dalam batas aman (di bawah 85 dBA),
lingkungan kerja di area ini dikarakterisasi dengan suhu dan kelembaban yang tinggi di luar rentang
kenyamanan (23-26°C dan 40-60%) (Ramawangsa et al., n.d.). Suhu yang tercatat mencapai 31.3°C dengan
kelembaban 63.2% menciptakan kondisi kerja yang tidak nyaman dan berpotensi menyebabkan heat stress.

Gambar 2. Pelaksanna Kegiatan

Permasalahan ergonomi juga teridentifikasi melalui pengukuran kelelahan kerja yang menunjukkan
bahwa 65% pekerja mengalami kelelahan berat sebelum memulai pekerjaan, berdasarkan pengukuran objektif
dengan reaction timer. Temuan ini mengindikasikan adanya akumulasi beban kerja dan kondisi lingkungan
kerja yang tidak optimal yang berdampak pada kondisi fisiologis pekerja. Rendahnya kesadaran pekerja
terhadap risiko K3 juga tampak dari hasil pengukuran subjektif dengan FAS yang bertolak belakang dengan
hasil pengukuran objektif.

Kondisi-kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi segera untuk meningkatkan kualitas
lingkungan kerja, melindungi pekerja dari paparan bahaya fisik dan kimia, serta mengoptimalkan produktivitas
melalui penerapan K3 yang komprehensif di PT Tritama Wirakarsa.

I1l. METODE

Metode pengukuran dan pengujian yang digunakan dalam pengabdian Prodi D-1V K3 Polteknaker kepada
masyarakat di PT Tritama Wirakarsa Persada adalah sebagai berikut:
1. Pengukuran Pencahayaan

Pengukuran pencahayaan menggunakan metode pengukuran SNI 7062:2019(SNI, 2019). Jenis
pengukuran pencahayaan menggunakan pencahayaan setempat dimana aktivitas pekerjaan yang dilakukan
pada plant 1 membutuhkan intensitas pencahayaan yang berbeda-beda. Pengukuran pencahayaan
menggunakan alat lux meter Kyoritsu. Penempatan sensor alat sejajar dengan permukaan objek. Titik
pengukuran pada pencahayaan setempat ditentukan berdasarkan pada benda-benda, obyek kerja, peralatan atau
mesin dan proses produksi serta area kerja tertentu. Jumlah titik pengambilan sampling sebanyak empat titik
pengukuran, kemudian setiap 1 titik pengukuran dilakukan 3 kali untuk melihat rerata intensitas pencahayaan
pada titik tersebut.
2. Pengukuran Iklim Kerja

Pengukuran iklim kerja di PT Tritama Wirakarsa dilakukan pada dua plant yaitu Plant 1 formulasi dan
pengemasan liquid, Plant 2 produksi repacking produk powder menggunakan metode SNI 7061:2019
menggunakan alat Heat Stres Area Meter Quest Temp 36 (Sadeghi et al., n.d.). Pengambilan sampel dilakukan
pada hari kamis dan jumat, 13 — 14 Juli 2024 pukul 13.45 WIB dan 14.10 WIB. Pada saat pengambilan sampel
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berlangsung, plant 1 sedang tidak melakukan proses produksi, sedangkan pada plant 2 terdapat proses
repacking powder produk Nordox.
Pengukuran iklim kerja dilakukan selama 30 menit dengan pencatatan hasil pengukuran dilakukan setiap
5 menit. Data hasil pengukuran yang dicatat meliputi suhu basah alami, suhu kering, suhu bola dan Indeks
suhu basah dan bola.
3. Pengukuran Kebisingan

Pengambilan sampel pengukuran kebisingan lingkungan kerja dilakukan menggunakan metode sampling
lingkungan kerja SNI 7231:2009 pada titik di plant 2 produksi repacking powder menggunakan alat Sound
Level Meter LTlutron SL-4001 (Keselamatan Transportasi Jalan et al., 2021).
4. Pengukuran Kelelahan Kerja

Pengukuran kelelahan kerja dilakukan melalui 2 metode, di antaranya :

a. Menggunakan alat Reaction Timer Reaction Timer adalah alat yang mengukur kecepatan reaksi
individu sebagai indikator kelelahan (Kusuma Wijaya et al., 2024). Prinsip kerja dari alat reaction
timer ini adalah alat akan memberikan rangsang berupa cahaya yang akan muncul secara digital pada
alat. Kemudian rangsang tersebut diterima dan ditanggapi oleh responden dan responden
menyampaikan rangsang atau merespon dengan menekan tombol pada cahaya yang muncul.
Pengukuran dilakukan sebanyak 10 kali kemudian akan dilakukan perhitungan. Saat terjadinya
kelelahan kerja akan mengalami perubahan waktu reaksi dimana waktu reaksi dapat lebih lama atau
memanjang. Waktu reaksi adalah waktu yang diberikan selama pemberian rangsang hingga timbul
respon atas pemberian rangsang tersebut. Pengukuran kelelahan kerja dilakukan pada saat sebelum
dan setelah pekerja melakukaan pekerjaannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan
pengolahan data dan data akan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi.

b. Menggunakan alat Fatigue Assessment Scale (FAS)

Fatigue Assessment Scale (FAS) adalah instrumen yang digunakan untuk menilai tingkat kelelahan
berdasarkan self-report dari karyawan melalui berbagai pertanyaan. FAS ini merupakan kuesioner
kelelahan yang sangat praktis, mudah diselesaikan dan tidak memakan waktu (Aghdam et al., 2019).
FAS telah digunakan untuk memantau kelelahan pada berbagai macam penyakit dan kondisi. Prosedur
pengukuran kelelahan kerja ini yaitu responden menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai kelelahan
mereka dengan skala Likert dari 1 (tidak pernah) hingga 5 (Selalu dialami).

Pengukuran lingkungan dilakukan di Plant 2 bagian Produksi Repacking Powder, kegiatan yang
dilakukan yaitu memasukkan produk ke dalam kemasan, penimbangan produk, segel kemasan, dan
packing produk ke dalam kardus. Semua kegiatan tersebut dilakukan tanpa sekat pemisah dan
berlangsung di area yang sama. Hasil pengukuran paparan lingkungan yang diukur meliputi
konsentrasi CO2 (Karbon Dioksida), CO (Karbon Monoksida), suhu, kelembaban.

Adapun dampak lingkungan dari penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di PT Tritama
Wirakarsa pada kesejahteraan pekerja dan dapat mempengaruhi lingkungan di sekitar perusahaan, baik
secara langsung maupun tidak langsung. yaitu sebagai berikut:

1) Pengukuran Pencahayaan
a) Efisiensi Energi: Pengukuran pencahayaan yang sistematis dengan menggunakan alat seperti
lux meter dapat membantu perusahaan untuk memastikan pencahayaan yang sesuai dengan
kebutuhan ruang kerja (Prabowo et al., n.d.). Ini akan mengurangi pemborosan energi dengan
menyesuaikan intensitas cahaya dengan aktivitas yang dilakukan di area tertentu. Penggunaan
lampu hemat energi seperti LED, serta penerapan sistem pencahayaan otomatis, dapat
mengurangi konsumsi listrik dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.
b) Pengurangan Emisi Karbon: Dengan mengurangi konsumsi energi untuk pencahayaan, PT
Tritama Wirakarsa Persada dapat mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil yang
biasanya menghasilkan emisi gas rumah kaca. Oleh karena itu, langkah ini turut serta dalam
pengurangan emisi karbon dan mitigasi perubahan iklim.
2) Pengukuran Kelelahan Kerja

a) Pencegahan Kecelakaan Kerja: Dengan mengukur tingkat kelelahan kerja, baik secara objektif
maupun subjektif, perusahaan dapat memantau kondisi fisik dan mental pekerja secara lebih
teliti. Hal ini membantu untuk mencegah kecelakaan atau insiden yang terjadi akibat kelelahan,
seperti kelalaian atau penurunan fokus yang sering terjadi pada pekerja yang terlalu lelah.
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b) Peningkatan Produktivitas: Dengan memonitor dan mengelola tingkat kelelahan, pekerja dapat
diatur jadwal kerjanya untuk menghindari beban berlebih. Pekerja yang lebih segar dan tidak
kelelahan cenderung lebih produktif, yang pada gilirannya mengurangi pemborosan waktu dan
sumber daya yang tidak perlu.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengukuran pencahayaan, kelelahan kerja, kebisingan, dan iklim kerja, didapatkan hasil sebagai
berikut :
1. Pencahayaan

Pada hari Kamis, 13 Juli 2024 telah dilakukan pengukuran pencahayaan lingkungan kerja di PT Tritama
Wirakarsa di Lokasi plant 1 formulasi dan pengemasan liquid. Pengukuran pencahayaan menggunakan metode
pengukuran SNI 7062:2019.

Gambar 3. Pengukuran Pencahayaan Lingkungan Kerja di PT Tritama Wirakarsa

Jenis pengukuran pencahayaan menggunakan pencahayaan setempat dimana aktivitas pekerjaan yang
dilakukan pada plant 1 membutuhkan intensitas pencahayaan yang berbeda-beda. Berikut merupakan hasil
pengukuran intensitas pencahayaan setempat.

Tabel 1. Hasil pengukuran intensitas pencahayaan setempat.

No Jenis Pekerjaan Hasil Standar MS/TMS
(lux) (lux)

1 Aktivitas Nomor Batch 128,5 500 - 1000 TMS

2 Merekatkan Box kardus 144,7 100 MS

3 Memasukkan produk ke 128,3 100 MS
dalam kardus

4 Pemasangan tutup botol 116,8 200 TMS
Pengisian produk dan

5 penimbangan produk 164 200 TMS
sampit

6 Pengisian produk beta 84,5 200 TMS

7 Formulasi produk beta 253,3 200 MS

8 Formulasi produk sampit 169,7 200 TMS

Keterangan :
MS : Memenuhi Standar
TMS : Tidak Memenuhi Standar

Lokasi pengukuran pencahayaan dilakukan pada plant 1 (formulasi dan pengemasan liquid) dengan
masing-masing pekerjaan dilengkapi dengan pencahayaan yang berbeda-beda. Plant 1 terbagi menjadi dua
lantai, yaitu lantai 1 untuk pekerjaan aktivitas nomor batch, merekatkan box kardus, memasukkan produk ke
dalam kardus, pemasangan tutup botol, pengisian produk dan penimbangan produk sampit serta pengisian
produk beta. Lantai 2 digunakan untuk pekerjaan formulasi produk beta dan produk sampit. Luas total plant 1
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+ 180 m2. Sumber pencahayaan di ruangan ini menggunakan 5 tampu TL dengan masing-masing pekerjaan
menerima intensitas pencahayaan yang berbeda-beda. Titik pengukuran pencahayaan ditentukan berdasarkan
SNI 7062:2019 Pengambilan titik pengukuran Pencahayaan setempat.

Berdasarkan data pada tabel 1, Lokasi yang telah memenuhi standar pencahayaan menurut Permenaker
No. 5 Tahun 2018 adalah Lokasi pada aktivitas pekerjaan Merekatkan Box kardus, dan Memasukkan produk
ke dalam kardus. Aktivitas ini memiliki standar 100 lux dan sejenis dengan pekerjaan yang membedakan
barang-barang kecil secara sepintas lalu. Sedangkan Lokasi yang tidak memenubhi standar menurut permenaker
No. 5 tahun 2018 adalah Lokasi pada aktivitas pekerjaan Aktivitas Nomor Batch, Pemasangan tutup botol,
Pengisian produk dan penimbangan produk sampit, Pengisian produk beta, Formulasi produk beta, dan
Formulasi produk sampit.

Lokasi dengan intensitas pencahayaan terendah terdapat pada aktivitas pekerjaan pengisian produk beta
sebesar 84,5 lux. Aktivitas ini memiliki standar intensitas pencahayaan sebesar 200 lux dengan jenis pekerjaan
yang membedakan barang-barang kecil yang agak teliti. Hasil pengukuran intensitas pencahayaan menjadi
rendah disebabkan oleh jumlah lampu yang kurang memadai pada aktivitas tersebut.

2. Iklim Kerja

Pengukuran iklim kerja di PT Tritama Wirakarsa dilakukan pada dua plant yaitu Plant 1 formulasi dan
pengemasan liquid, Plant 2 produksi repacking produk powder menggunakan metode SNI 7061:2019
menggunakan alat Heat Stres Area Meter Quest Temp 36. Pengambilan sampel dilakukan pada hari kamis dan
jumat, 13 — 14 Juli 2024 pukul 13.45 WIB dan 14.10 WIB. Pada saat pengambilan sampel berlangsung, plant
1 sedang tidak melakukan proses produksi, sedangkan pada plant 2 terdapat proses repacking powder produk
Nordox.

Gambar 2. Pengukuran Iklim Kerja

Pengukuran iklim kerja dilakukan selama 30 menit dengan pencatatan hasil pengukuran dilakukan setiap
5 menit. Data hasil pengukuran yang dicatat meliputi suhu basah alami, suhu kering, suhu bola dan Indeks
suhu basah dan bola (Hendriani et al., n.d.). Berikut merupakan hasil pengukuran iklim kerja di PT Tritama
Wirakarsa.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Iklim Kerja di PT Tritama Wirakarsa.
. Menit SBA SB SK ISBB
No. Lokasi Ke- (°C) (°C) (°C) (°C) Sumber Panas
Indoor 5 266 332 325 286
. 10 266 33 324 286
Plant2 ProdukS! TTi5 266 328 322 284 Mesin-mesin
packing p 20 264 328 322 283  produksidan

1

(norg:):%SOO 25 27 329 322 287 lingkungan
30 26,8 335 325 28,8
Rata-rata 26,7 33 32,3 28,6
6534
Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025 M. Islam Nasution, et.al

Implementasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja di Tempat Kerja PT. Tritama Wirakarsa



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-1SSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 4 (2025) |pp 6529-6542 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.7859

No L okasi Menit SBA SB SK I1SBB

' Ke- (°C) (°C) (°C) (°C)

Indoor 5 274 352 339 298

. 10 275 354 341 299

Plant 2 Produksi 15 277 356 344 301 Mesin-mesin
repacking powder

Sumber Panas

2 (nordox) 100 20 275 356 345 30 prpduksi dan
gram 25 276 355 345 299 lingkungan
30 275 353 344 298
Rata-rata 275 354 34,3 299

Data yang dihasilkan dari pengukuran berupa suhu basah, suhu kering, suhu bola, serta indeks suhu basah

dan bola (ISBB) pada ke-2 titik pengukuran setiap 5 menit selama 30 menit dengan rincian sebagai berikut:

a. Suhu basah pada plant 2 produksi repacking powder (Nordox 500 gram) memiliki rata-rata sebesar
26,7°C dengan suhu basah tertinggi pada menit ke-25 sebesar 27°C dan suhu basah terendah pada
menit ke-20 sebesar 26,4°C.

b. Suhu kering pada plant 2 produksi repacking powder (Nordox 500 gram) memiliki rata-rata sebesar
32,3°C dengan suhu kering tertinggi pada menit ke-5 dan menit ke-30 sebesar 32,5°C dan suhu kering
terendah pada menit ke-15 sampai menit ke-25 sebesar 32,3°C.

c. Suhu bola pada plant 2 produksi repacking powder (Nordox 500 gram) memiliki rata-rata sebesar 33°C
dengan suhu bola tertinggi pada menit ke-30 sebesar 33,5°C dan suhu bola terendah pada menit ke-15
dan menit ke-20 sebesar 32,2°C.

d. Indeks suhu bola basah pada plant 2 produksi repacking powder (Nordox 500 gram) memiliki rata-
rata sebesar 28,6°C dengan ISBB tertinggi pada menit ke-30 sebesar 28,9°C dan ISBB terendah pada
menit ke-20 sebesar 28,3°C.

e. Suhu basah pada plant 2 produksi repacking powder (Nordox 100 gram) memiliki rata-rata sebesar
27,5°C dengan suhu basah tertinggi pada menit ke-15 sebesar 27,7°C dan suhu basah terendah pada
menit ke-10, ke-20, dan ke-30 sebesar 27,5°C.

f. Suhu kering pada plant 2 produksi repacking powder (Nordox 100 gram) memiliki rata-rata sebesar
34,3°C dengan suhu kering tertinggi pada menit ke-5 dan menit ke-20 dan ke-25 sebesar 34,5°C dan
suhu kering terendah pada menit ke-10 sebesar 34,1°C.

g. Suhu bola pada plant 2 produksi repacking powder (Nordox 100 gram) memiliki rata-rata sebesar
35,4°C dengan suhu bola tertinggi pada menit ke-15 dan ke-20 sebesar 35,6°C dan suhu bola terendah
pada menit ke-5 sebesar 35,2°C.

Indeks suhu bola basah pada plant 2 produksi repacking powder (Nordox 100 gram) memiliki rata-rata

sebesar 29,9°C dengan ISBB tertinggi pada menit ke-15 sebesar 30,1°C dan ISBB terendah pada menit ke-5
sebesar 29,8°C.

Tabel 3. Standar ISBB

Pengaturan ISBB
Waktu Beban Kerja
Set}?aegjjam Ringan Sedang Berat S;Qrga?t
75% — 31,0 28,0 - -
100%
50% — 31,0 29,0 27,5 -
75%
25% — 32,0 30,0 29,0 28,0
50%

0% — 25% 32,5 31,5 30,5 30,0
Sumber: Pemernaker No. 5 Tahun 2018

Pekerja di plant 2 produksi repacking powder produk Nordox 500 gram dan 100 gram bekerja 8 jam kerja
mulai dari pukul 07.30 — 17.00 WIB dengan waktu istirahat pagi pada pukul 10.00 — 10.15 WIB kemudian
istirahat siang pukul 12.00 — 13.00 WIB dan istirahat sore pukul 15.00 — 15.15 WIB. Dalam hal ini pekerja

6535

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025 M. Islam Nasution, et.al
Implementasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja di Tempat Kerja PT. Tritama Wirakarsa




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-1SSN : 2745 4053

Vol. 6 No. 4 (2025) |pp 6529-6542 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.7859

bekerja selama 75 — 100% jam kerja dengan laju metabolit ringan (pekerjaan ringan seperti mengangkat beban
kerja ringan).

Tabel 4. Laju Metabolit
Laju Metabolit rata-rata

Kategori (dengan rentang) Contoh
W/m? W
0 65 115 . .
Istirahat (555d.70) (100 s.d. 125) Istirahat, duduk santai
1 . . .
. . 100 180 Pekerjaan ringan (menulis,
LaJuRIi\ﬁl]gz?ollt (70 s.d. 130) (125 s.d. 235) mengetik, angkat beban ringan, dil)
2 165 295 Pekerjaan sedang (mengoperasikan
Laju Metabolit tractor atau alat konstruksi,
Sedang (1305.d. 200) (2355.d. 360) memaku, mendorong gerobak, dll)
3 230 415 Pekerjaan berat (Angkat beban
Laju Metabolit berat, mencangkul, menggergaji,
(200 s.d. 260) (360 s.d. 465)
Berat dih
L:'u Pekerjaan sangat berat (menggali
Meta{)oli i 290 520 secara intens, menaiki tangga,

Sangat Berat berjalan cepat, dIl)

Sumber: Pedoman Pemernaker No. 5 Tahun 2018

Berdasarkan data pengukuran iklim kerja pada diatas, dapat ditarik Kesimpulan bahwa indeks suhu bola
basah (ISBB) di plant 2 di PT Tritama Wirakarsa memenuhi ketentuan sesuai dengan Permenaker No. 05
Tahun 2018, Dimana berdasarkan Tabel 3. Nilai Ambang Batas Iklim Kerja Indeks Suhu Basah dan Bola
(1SBB) yang Diperkenankan di atas untuk pengaturan waktu kerja 75 — 100% jam kerja dengan laju metabolit
ringan, nilai ambang batas ISBB yang ditetapkan adalah sebesar 31°C.

3. Kebisingan

Sumber utama kebisingan di PT Tritama Wirakarsa adalah alat produksi yang beroperasi di dalam plant
2 yaitu mesin repacking powder. Pengukuran kebisingan rutin dilakukan oleh PT Tritama Wirakarsa satu kali
dalam satu tahun untuk mengukur kebisingan di lingkungan kerja PT Tritama Wirakarsa.

Gambar 3. Pengukuran Kebisingan di Lingkungan Kerja PT Tritama Wirakarsa

Pengambilan sampel pengukuran kebisingan lingkungan kerja dilakukan menggunakan metode sampling
lingkungan kerja SNI 7231:2009 pada titik di plant 2 produksi repacking powder menggunakan alat Sound
Level Meter LTlutron SL-4001. Waktu pengukuran dilakukan pada Jumat, 13 Juli 2024 jam 10.00 WIB dengan
kondisi cuaca cerah.
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Kebisingan Lingkungan

. . Menit
Lokasi Detik 1 5 3 7 5
5 84,2 786 838 837 797
10 84 831 82 79 79,4
15 795 812 834 80 81,6

(FI’DrI;lgtzlfsi 20 813 844 792 849 822
Repacking 25 841 822 786 803 799
powder) — 30 829 852 826 797 808

35 79 835 787 817 84
40 857 812 798 84 80
45 842 81 843 80 80
50 794 834 833 845 80
55 84,7 788 838 838 803
60 788 837 808 804 793
10 log 1/60 [(10%1L%) +
(100,1 LZ) + (100,1 L3) +
Leq (100,1 L4) + (100,1 LS) +

Per (100,1 L6) + (100,1 L7) + (ZIQE)

Menit  (10%*%8) + (10%%°) +

(100,1 LlO) + (100,1 Lll) +

(100,1 L121)]

Leql 75,95 85
Leq 2 75,62 85
Leq 3 75,15 85
Leq 4 75,34 85
Leg5 73,83 85

Berdasarkan hasil perhitungan kebisingan ekivalen pada plant 2, Tingkat kebisingan pada plant 2 produksi
repacking powder tidak melebihi nilai ambang batas kebisingan yaitu 85 dBA sesuai standar kebisingan
Permenaker No. 5 Tahun 2018. Intensitas kebisingan tertinggi terjadi pada ekivalen menit pertama yaitu 75,95
dBA.

4. Kelelahan Kerja

Pengukuran kelelahan kerja dilakukan di PT Tritama Wirakarsa dan seluruh karyawan sebanyak 20 orang
pada tanggal 13 Juni 2024. Pengukuran kelelahan kerja dilakukan melalui 2 metode, di antaranya :
a. Menggunakan alat Reaction Timer

Reaction Timer adalah alat yang mengukur kecepatan reaksi individu sebagai indikator kelelahan. Prinsip
kerja dari alat reaction timer ini adalah alat akan memberikan rangsang berupa cahaya yang akan muncul secara
digital pada alat. Kemudian rangsang tersebut diterima dan ditanggapi oleh responden dan responden
menyampaikan rangsang atau merespon dengan menekan tombol pada cahayzfi yang muncul.

- ‘ﬁ\ =

-

Gambar 4. Pengukuran Kecepatan Reaksi Individu
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Pengukuran dilakukan sebanyak 10 kali kemudian akan dilakukan perhitungan. Saat terjadinya kelelahan
kerja akan mengalami perubahan waktu reaksi dimana waktu reaksi dapat lebih lama atau memanjang. Waktu
reaksi adalah waktu yang diberikan selama pemberian rangsang hingga timbul respon atas pemberian rangsang
tersebut. Pengukuran kelelahan kerja dilakukan pada saat sebelum dan setelah pekerja melakukaan

pekerjaannya (Medianto, 2017). Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan pengolahan data dan data akan
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi.

Klasifikasi tingkat kelelahan dapat dikategorikan menjadi sebagai berikut:

e-ISSN : 2745 4053

Tabel 6. Klasifikasi Tingkat Kelelahan
Waktu Reaksi

(milidetik) Kategori
150.0-240.0 Normal
>240.0- <410.0 Ringan
410.0- <580.0 Sedang
>580.0 Berat

Kelelahan kerja dalam pengukuran ini dikategorikan menjadi normal, ringan, sedang, dan berat. Berikut
merupakan distribusi jumlah tenaga kerja berdasarkan tingkat kelelahan sebelum melakukan pekerjaan.

Tabel 7. Distribusi Jumlah Tenaga Kerja Berdasarkan Tingkat Kelelahan Sebelum Melakukan Pekerjaan

Kelelqhan Frekuensi Persentase
Kerja
Normal 0 0
Ringan 0 0
Sedang 7 35%
Berat 13 65%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada pengukuran sebelum bekerja sebagian besar
memiliki tingkat kelelahan berat yaitu 13 Responden (65%) dan sebanyak 7 responden (35%) memiliki

kelelahan sedang. Berikut merupakan distribusi jumlah tenaga kerja berdasarkan kelelahan kerja pada setelah
bekerja.

Tabel 8. Distribusi Jumlah Tenaga Kerja Berdasarkan Kelelahan Kerja Setelah Bekerja.

Kelela_han Frekuensi Persentase
Kerja
Normal 0 0
Ringan 0 0
Sedang 12 60%
Berat 8 40%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada pengukuran setelah bekerja sebagian besar memiliki
tingkat kelelahan sedang yaitu 12 Responden (60%) dan sebanyak 8 responden (40%) memiliki kelelahan

sedang. Berikut Tabel Distribusi Tenaga Kerja Berdasarkan Karakteristik Individu pada Pekerja di PT Tritama
Wirakarsa.

Tabel 9. Tabel Distribusi Tenaga Kerja Berdasarkan Karakteristik Individu
Karakteristik

Frekuensi  Persentase

Individu

Usia
< 35 tahun 8 40%
36-50 tahun 7 35%
> 50 tahun 5 25%

Total 20 100%
Masa Kerja
< 6 tahun 8 40%
6-10 tahun 1 5%
> 10 tahun 11 55%
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Karakteristik
Individu
Total 20 100%

Frekuensi  Persentase

Tabel di atas merupakan distribusi pekerja berdasarkan karakteristik individu meliputi usia

Tabel 10. Hasil pengukuran pada sebelum bekerja dari 20 responden
Kelelahan Kerja

Usia Normal Ringan Sedang Berat Total

n % n % N % n % N %
<35 tahun 0 0 0 0 4 20% 4 20% 8 40%
36-50 tahun 0 0 0 0 3 15% 4 20% 7 35%
>50 tahun 0 0 0 0 0 0 5 25% 5 25%
Total 0 0 0 0 7 35% 13 65% 20 100%

Hasil pengukuran pada sebelum bekerja dari 20 responden didapatkan bahwa responden yang memiliki
usia <35 tahun sebanyak 8 (40%) responden, terdapat 4 (20%) responden mengalami kelelahan kerja sedang
dan 4 (20%) responden mengalami kelelahan kerja berat. Pekerja usia 36-50 tahun sebanyak 7 (35%)
responden, terdapat 3 (15%) responden mengalami kelelahan kerja sedang dan 4 (20%) dan masa kerja. Usia
tenaga kerja dikategorikan menjadi 3 (tiga) yaitu <35 tahun, 36-50 tahun, dan >50 tahun. Masa kerja
dikategorikan menjadi 3 (tiga) yaitu <6 tahun, 6-10 tahun dan >10 tahun. Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa sebagian besar usia pekerja di PT Tritama Wirakarsa adalah <35 tahun sebesar 40% dan masa
kerja pekerja di PT Tritama Wirakarsa adalah >10 tahun sebesar 55%.

Kriteria usia dalam pengukuran ini dibagi menjadi tiga kelompok usia. Berikut merupakan distribusi
kelelahan kerja berdasarkan usia pada pengukuran sebelum bekerja.

Tabel 11. distribusi kelelahan kerja berdasarkan usia pada pengukuran sebelum bekerja.

Kelelahan Kerja Total
Usia Normal Ringan Sedang Berat
n % n % N % n % N %
<35 tahun 0 0 0 0 5 25% 3 15% 8 40%
36-50 tahun 0 0 0 0 6 30% 1 5% 7 35%
>50 tahun 0 0 0 0 1 5% 4 20% 5 25%
Total 0 0 0 0 12 60% 8 40% 20 100%

Hasil pengukuran pada setelah bekerja dari 20 responden didapatkan bahwa responden yang memiliki
usia <35 tahun sebanyak 8 (40%) responden, terdapat 5 (25%) responden mengalami kelelahan kerja sedang
dan 3 (15%) responden mengalami kelelahan kerja berat. Pekerja usia 36-50 tahun sebanyak 7 (35%)
responden, terdapat 6 (30%) responden mengalami kelelahan kerja sedang dan 1 (5%) responden mengalami
kelelahan kerja berat.

Tabel 12. hasil pengukuran pada sebelum bekerja dari 20 responden

Kelelahan Kerja Total
Masa Kerja Normal Ringan Sedang Berat
n % n | % | N % n % N %
< 6 tahun 0 0 0|05 ] 25% 3 15% 8 40%
6-10 tahun 0 0 0]0]O 0% 1 5% 1 5%
> 10 tahun 0 0 01 0]2] 10% 9 45% 11 55%
Total 0 0 0] 0| 7] 35%% | 13 | 65% 20 100%

Berdasarkan tabel di atas hasil pengukuran pada sebelum bekerja dari 20 responden didapatkan bahwa
responden yang memiliki masa kerja <6 tahun sebanyak 8 (40%) responden, terdapat 5 (25%) responden
mengalami kelelahan kerja sedang dan 3 (15%) responden mengalami kelelahan kerja berat. Pekerja memiliki
masa kerja 6-10 tahun sebanyak 1 (5%) responden, terdapat 1 (5%) responden mengalami kelelahan kerja
berat. Kemudian pekerja yang memiliki masa kerja >10 tahun sebanyak 11 (55%) responden, terdapat 12
(60%) responden mengalami kelelahan kerja sedang dan 8 (40%) responden mengalami kelelahan kerja berat.
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b. Fatigue Assesment Scale (FAS)

Fatigue Assessment Scale (FAS) adalah instrumen yang digunakan untuk menilai tingkat kelelahan
berdasarkan self-report dari karyawan melalui berbagai pertanyaan. FAS ini merupakan kuesioner kelelahan
yang sangat praktis, mudah diselesaikan dan tidak memakan waktu. FAS telah digunakan untuk memantau
kelelahan pada berbagai macam penyakit dan kondisi. Prosedur pengukuran kelelahan kerja ini yaitu
responden menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai kelelahan mereka dengan skala Likert dari 1 (tidak
pernah) hingga 5 (Selalu dialami).

Kemudian pekerja usia >50 tahun sebanyak 5 (25%) responden, terdapat 1 (5%) responden mengalami
kelelahan kerja sedang dan 4 (20%) responden mengalami kelelahan kerja berat.

Kriteria masa kerja dalam pengukuran ini dibagi menjadi tiga kelompok masa kerja. Berikut merupakan
distribusi kelelahan kerja berdasarkan masa kerja pada pengukuran sebelum bekerja.

Klasifikasi kelelahan berdasarkan jumlah skor yang diperoleh dapat dikategorikan menjadi sebagai
berikut:

Tabel 13. Klasifikasi kelelahan berdasarkan jumlah skor

Skor Kategori

<22 Tidak Lelah
22-34 Kelelahan ringan/sedang

>34 Kelelahan tinggi/parah

Berikut data hasil pengukuran kelelahan menggunakan fatigue Assesment Scale (FAS):

Tabel 14. hasil pengukuran kelelahan menggunakan fatigue Assesment Scale (FAS)

Mlasa Sqore
No ™ mra Vs e —— 1 Total K stegon
Kot Q0 JO2 O3 | Oa 0S| Os | Q7 | OR | 09|10
- . . +

expondon | 33 23 1 1 I L] i 1 2 i L 3 17 Tidak Lelab

esponden ] 41 14 1j2|4j01j3jf1l 1 1] 2 16 Tidak Lelah

= poicden 1 51 15 1 | 1 1 | 1 | | I Tilak Lolab
+ . L L L . . +

aposden 4 2K =0 1 | I 1 | 1 I ] i I Tidak Lelah
+ . Y- s .

cspondon § Wi 4 1 2 4 1 2 1 | | 2 16 Ticlak Lelsh

spondon b K 1% i 1|4 i 1 BN iz Tidsk Lelah
+ . L L L . T . -

aposdan T =4 4 | . I 1 2 . | 1 | 14 Ticdak Lalab
- . L L T A R TS . +

spondon § 48 o 1 | i L] 2 [ | i I 1 9 Tadak Lelah

spondan 9 4 14 AR 1 1 1 2 12 Tidak Lolah
- . T e - -

spomdon [0 14 1 1lzlala]2]1 1 BN E] Ticsk Lelah
- . R L T .

. .
sponden || Vi I® 2 r. | i 2 2 2 l 2 4 2 Emgen Sadmg

S S S A S S T - -
FlEEIEIEIEIE P IEIEIEIEIEIEIE e

12 cxponden |2 25 F 1j2j12]1 1 121 13 Tadak Lelah
1]
i spomden |1 b1 ] ) 3|2 2 | | 212 1 I i 17 Ticdak Lelal
1 {bulen 3 1 . 1 L L L 1 . L | 4
14 spomden L4 a7 4 2 . 1 1 2 2 | 1 | 14 Tadlak Lelah
15 spondan |3 M 12 21212131 2]1 | 1 3 P Tadak Lolah
* . L T T T T s . +
spondon 16 =4 1 1 3 1 d 1 | 1 I 12 Tidak Lelab
+ ' e e T e T ' +
spomden 17 53 b ] 1 2 I L] | I | | [ 1 15 Ticlak Lelsh
spondon IR 44 -] 21212101 ]2]1 | P ¥ 17 Tidak Lolah
- . P T T T R . .
spondan 19 33 =4 1 ] L] | 1 | 1 ] L 4 Thadak Lelah
+ s I s 3
csponden 20 L] v 1 ! I 1 2 1 l i 2 2 13 Tadak Lelah

Catatan: Skor total didapatkan dengan menjumlahkan nilai pada setiap pernyataan

Tabel 15. hasil pengukuran kelelahan pada pekerja di PT Tritama Wirakarsa
Jumlah

No. Kategori (") Persentase
1 Tidak Lelah 19 95%
2 Ringan/Sedang 1 5%
3 Tinggi/Parah 0 0%
TOTAL 20 100%

Berdasarkan tabel diatas hasil pengukuran kelelahan pada pekerja di PT Tritama Wirakarsa menunjukkan
sebanyak 95% memiliki tingkat kelelahan tidak lelah dan sebanyak 5% dengan kelelahan ringan/sedang.

Jika dilihat dari hasil pengukuran kelelahan kerja menggunakan reaction timer dan menggunakan metode
Fatigue Assessment Scale (FAS) terdapat perbedaan yang sangat jauh berbanding terbalik. Kedua metode
tersebut tidak bisa dibandingkan karena masing-masing metode memiliki skala pengukuran yang berbeda.
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Untuk pengukuran kelelahan menggunakan reaction timer mengukur kecepatan reaksi individu sebagai

indikator kelelahan sedangkan metode Fatigue Assessment Scale (FAS) menilai tingkat kelelahannya

berdasarkan self-report dari pekerja dengan mengisi kuesioner. Terdapat beberapa keterbatasan dalam
melakukan pengukuran menggunakan kedua metode tersebut yaitu:

1) Pengukuran kelelahan menggunakan reaction timer hanya dilakukan sesaat (direct reading) dan pada saat
pengukuran terdapat beberapa responden kurang konsentrasi dan posisi tangan responden yang terlalu
jauh dengan alat sehingga waktu reaksinya agak sedikit lama.

2) Hasil pengukuran dengan metode Fatigue Assessment Scale (FAS) bersifat subjektif karena hanya
berdasarkan keterangan yang diberikan oleh responden.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi komprehensif terhadap implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT
Tritama Wirakarsa, dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan kerja fisik menunjukkan hasil yang beragam.
Mayoritas area kerja, khususnya yang membutuhkan ketelitian seperti formulasi dan pengemasan produk,
mengalami defisit pencahayaan yang signifikan di bawah standar yang ditetapkan. Meskipun parameter
kebisingan dan indeks suhu bola basah masih berada dalam batas aman, lingkungan kerja di Plant 2
menghadapi tantangan serius berupa suhu dan kelembaban yang melebihi kisaran nyaman. Temuan yang
mengkhawatirkan adalah tingginya tingkat kelelahan kerja objektif yang terdeteksi pada sebagian besar
pekerja, bahkan sebelum memulai shift kerja, yang mengindikasikan adanya akumulasi beban kerja atau faktor
non-fisik lainnya. Hasil ini secara keseluruhan mengonfirmasi adanya kesenjangan antara kondisi eksisting
dengan standar K3 yang berlaku, yang berpotensi mempengaruhi kesehatan jangka panjang pekerja dan
produktivitas perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan investigasi yang lebih mendalam
mengenai sumber dan dampak kumulatif paparan debu serta faktor organisasi yang berkontribusi terhadap
kelelahan kronis pekerja.
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